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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kinerja aparatur Desa Cikamunding melalui pelatihan
kepemimpinan dan sistem rekrutmen berbasis kompetensi.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya kapasitas
kepemimpinan, belum optimalnya koordinasi kerja, serta sistem
rekrutmen yang belum berbasis kompetensi. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman aparatur terkait kepemimpinan dan pentingnhya
rekrutmen berbasis kompetensi. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan profesionalisme aparatur desa.

Kata Kunci: Kinerja, Kepemimpinan, Sistem Rekrtumen, Kompetensi,
Aparatur Desa

ABSTRACT

This Community Service Activity (PKM) aims to improve the
performance of the Cikamunding Village apparatus through
leadership training and competency-based recruitment systems. The
main problems faced are low leadership capacity, suboptimal work
coordination, and a recruitment system that is not yet competency-
based. The implementation method is carried out through material
delivery, interactive discussions, and evaluations. The results of the
activity show an increase in the understanding of the apparatus
regarding leadership and the importance of competency-based
recruitment. This activity has a positive impact on improving the
professionalism of village officials.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis Desa
merupakan unit pemerintahan terdepan yang berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam
penyelenggaraan pelayanan publik, administrasi, dan pembangunan. Kualitas layanan yang
diberikan sangat ditentukan oleh kinerja aparatur desa sebagai pelaksana utama berbagai
program dan kebijakan. Dalam konteks tata kelola pemerintahan yang semakin menuntut
transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme, aparatur desa dituntut memiliki kompetensi
yang memadai, kemampuan kepemimpinan yang efektif, serta pola kerja yang sistematis dan
adaptif.

Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak desa yang menghadapi kendala
dalam pengelolaan sumber daya manusia aparatur. Permasalahan yang sering muncul antara
lain rendahnya kapasitas kepemimpinan, lemahnya koordinasi kerja, terbatasnya kemampuan
pengambilan keputusan, serta belum optimalnya sistem rekrutmen aparatur. Kondisi ini
berdampak pada kualitas pelayanan publik yang belum maksimal, keterlambatan administrasi,
serta kurang efektifnya pelaksanaan program pembangunan desa.

Desa Cikamunding, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Sukabumi, merupakan salah satu
desa yang memiliki potensi pengembangan yang cukup besar. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal, masih ditemukan beberapa permasalahan terkait kinerja aparatur desa.
Sebagian aparatur belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai kepemimpinan,
manajemen kerja, serta pentingnya kompetensi dalam menjalankan tugas. Selain itu, sistem
rekrutmen aparatur desa belum sepenuhnya berbasis kompetensi sehingga terdapat
ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan aparatur yang ada.

Kinerja aparatur desa memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pemerintahan desa. Aparatur yang memiliki kinerja tinggi akan mampu
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Sebaliknya, kinerja yang rendah akan menghambat proses pelayanan dan menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Oleh karena itu, peningkatan kinerja
aparatur desa menjadi kebutuhan yang mendesak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja aparatur desa
adalah melalui pelatihan kepemimpinan dan penerapan sistem rekrutmen berbasis
kompetensi. Pelatihan kepemimpinan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan aparatur
dalam memimpin, berkomunikasi, bekerja sama, serta mengambil keputusan secara efektif.
Sementara itu, sistem rekrutmen berbasis kompetensi bertujuan untuk memastikan bahwa
aparatur yang direkrut memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan jabatan, sehingga
dapat bekerja secara optimal.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang sebagai bentuk intervensi
akademik dalam menjawab permasalahan yang dihadapi Desa Cikamunding. Melalui
pendekatan pelatihan dan diskusi interaktif, diharapkan aparatur desa dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan yang relevan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku kerja yang lebih profesional dan
berorientasi pada pelayanan publik.

Dengan adanya kegiatan PKM ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas aparatur
Desa Cikamunding yang berdampak pada perbaikan kualitas tata kelola pemerintahan desa.
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model pengembangan sumber daya
manusia aparatur desa yang dapat direplikasi di desa lain dengan karakteristik serupa.
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METODE KEGIATAN

Metode PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan
pendampingan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi interaktif, dan evaluasi
untuk meningkatkan pemahaman aparatur desa. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan umpan balik peserta. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan efektivitas pelaksanaan kegiatan dalam meningkatkan kinerja
aparatur desa.

Metode kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu ceramabh,
diskusi interaktif, dan evaluasi. Tahap pertama adalah ceramah yang digunakan untuk
menyampaikan materi secara sistematis kepada peserta. Materi yang diberikan meliputi
konsep kepemimpinan, peningkatan kinerja aparatur desa, serta sistem rekrutmen berbasis
kompetensi. Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar dan kerangka
konseptual kepada peserta.

Tahap kedua adalah diskusi interaktif, yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah antara narasumber dan peserta. Dalam sesi ini, peserta dapat menyampaikan pertanyaan,
pengalaman, serta permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas. Diskusi ini
bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan mencari solusi praktis yang sesuai dengan
kondisi desa.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan
umpan balik peserta guna mengetahui efektivitas kegiatan serta sebagai dasar perbaikan
program selanjutnya.

TEMPAT DAN WAKTU

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 April 2026 pukul 13.00 WIB bertempat
di Desa Cikamunding, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Sukabumi. Lokasi kegiatan dipilih
berdasarkan kebutuhan peningkatan kapasitas aparatur desa. Kegiatan diikuti oleh 15 peserta
yang merupakan aparatur desa dan berlangsung dalam suasana kondusif serta partisipatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Cikamunding
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas aparatur desa,
khususnya terkait kepemimpinan dan sistem rekrutmen berbasis kompetensi. Hasil ini
diperoleh melalui rangkaian kegiatan yang meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif,
dan evaluasi yang dilakukan secara partisipatif. Berdasarkan observasi selama kegiatan
berlangsung serta umpan balik dari peserta, terdapat beberapa temuan penting yang dapat
dibahas secara lebih mendalam.

Pertama, dari aspek pemahaman konseptual, terjadi peningkatan pengetahuan
aparatur desa mengenai pentingnya kinerja dalam organisasi pemerintahan desa. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta masih memandang kinerja sebatas penyelesaian
tugas administratif. Namun setelah mengikuti sesi ceramah, peserta mulai memahami bahwa
kinerja mencakup kualitas kerja, ketepatan waktu, tanggung jawab, serta kemampuan
bekerja sama. Perubahan pemahaman ini menjadi landasan penting dalam membentuk
perilaku kerja yang lebih profesional.
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Kedua, pada aspek kepemimpinan, kegiatan PKM berhasil meningkatkan kesadaran
aparatur desa mengenai peran strategis pemimpin dalam organisasi. Melalui penyampaian
materi dan studi kasus sederhana, peserta memahami bahwa kepemimpinan tidak hanya
melekat pada jabatan formal, tetapi juga pada kemampuan individu dalam memengaruhi,
mengarahkan, dan membangun kerja sama tim. Dalam sesi diskusi, beberapa peserta
mengungkapkan bahwa selama ini koordinasi kerja sering terkendala karena kurangnya
komunikasi dan pembagian tugas yang jelas. Setelah kegiatan, peserta memperoleh wawasan
mengenai pentingnya komunikasi efektif, delegasi tugas, dan pengambilan keputusan yang
tepat.

Ketiga, dari sisi sistem rekrutmen, kegiatan ini memberikan pemahaman baru
mengenai pentingnya pendekatan berbasis kompetensi dalam proses seleksi aparatur desa.
Sebelumnya, proses rekrutmen cenderung dilakukan secara sederhana dan belum
menggunakan indikator yang terukur. Melalui pelatihan, peserta diperkenalkan pada konsep
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Peserta juga
memahami bahwa penerapan sistem rekrutmen berbasis kompetensi dapat meningkatkan
kualitas aparatur yang terpilih sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan jabatan.

Keempat, hasil diskusi interaktif menunjukkan bahwa aparatur desa memiliki
antusiasme yang tinggi dalam mengembangkan kapasitas diri. Hal ini terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diajukan terkait praktik kepemimpinan, pengelolaan konflik, serta cara
meningkatkan disiplin kerja. Diskusi juga menjadi sarana bagi peserta untuk berbagi
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi di lapangan. Interaksi ini tidak hanya
memperkaya pemahaman peserta, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang kolaboratif.

Kelima, dari hasil evaluasi, sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi yang
disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka. Peserta merasa bahwa kegiatan ini
memberikan wawasan baru yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari.
Selain itu, peserta juga menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara
berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, khususnya terkait manajemen kinerja dan
pengembangan sumber daya manusia aparatur desa.

Dalam perspektif pembahasan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi
melalui pelatihan dan pendampingan memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas
aparatur desa. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan PKM memungkinkan
terjadinya transfer pengetahuan secara efektif serta mendorong keterlibatan aktif peserta.
Hal ini sejalan dengan konsep pengembangan sumber daya manusia yang menekankan
pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan kompetensi.

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa permasalahan kinerja aparatur desa
tidak hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga oleh sistem yang belum optimal,
seperti sistem rekrutmen dan pola kepemimpinan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja
perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya melalui pelatihan, tetapi juga melalui
perbaikan sistem organisasi.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman, sikap, dan kesiapan aparatur desa dalam menjalankan tugasnya.
Meskipun demikian, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan agar
perubahan yang telah terjadi dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Dengan demikian, tujuan
untuk menciptakan aparatur desa yang profesional, kompeten, dan berorientasi pada
pelayanan masyarakat dapat tercapai secara optimal.
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Gambar 1: Kegiatan PKM Desa Cikamunding, Cilograng, Sukabumi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM di Desa Cikamunding berhasil meningkatkan pemahaman dan kapasitas
aparatur desa dalam aspek kinerja, kepemimpinan, dan rekrutmen berbasis kompetensi.
Melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan
wawasan serta kesiapan menerapkan praktik kerja yang lebih profesional. Kegiatan ini juga
memperkuat kesadaran pentingnya sistem rekrutmen yang objektif dan kepemimpinan yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Meskipun demikian, diperlukan tindak
lanjut berupa pelatihan berkelanjutan dan pendampingan agar perubahan yang terjadi dapat
dipertahankan dan dikembangkan secara optimal, sehingga tata kelola pemerintahan desa
menjadi lebih efektif, transparan, dan akuntabel.
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